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Abstract 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) producing bamboo handicrafts in Sukasari Village, 

Tunjung Teja Subdistrict, possess significant potential based on local natural resources and traditional 

craftsmanship. However, their competitiveness remains limited due to low product diversification, 

conventional designs, and the absence of strong local branding. This community service program aims to 

strengthen the competitiveness of bamboo handicraft MSMEs through product diversification and the 

development of local branding. The program was implemented using a participatory approach, including 

needs assessment, training on product innovation and design development, assistance in creating local 

brand identities (logos, packaging, and storytelling), and mentoring in basic marketing strategies. The 

results show improvements in the variety and aesthetic value of bamboo handicraft products, increased 

awareness of the importance of branding, and enhanced capacity of MSME actors to promote their 

products more professionally. The program also encourages the utilization of local cultural identity as a 

unique selling proposition to differentiate products in broader markets. In conclusion, strengthening 

product diversification and local branding contributes positively to improving the competitiveness and 

sustainability of bamboo handicraft MSMEs in Sukasari.  
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Abstrak 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kerajinan bambu di Desa Sukasari, Kecamatan Tunjung 

Teja, memiliki potensi besar yang bersumber dari ketersediaan bahan baku lokal dan keterampilan 

masyarakat. Namun demikian, daya saing UMKM masih relatif rendah akibat keterbatasan diversifikasi 

produk, desain yang konvensional, serta belum optimalnya penerapan branding lokal. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat daya saing UMKM kerajinan bambu 

melalui diversifikasi produk dan penguatan branding lokal. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 

pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan inovasi dan pengembangan desain 

produk, pendampingan pembuatan identitas merek lokal (logo, kemasan, dan narasi produk), serta 

pendampingan pemasaran dasar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan variasi dan nilai 

estetika produk kerajinan bambu, meningkatnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya 

branding, serta meningkatnya kemampuan pelaku usaha dalam memasarkan produk secara lebih 

profesional. Program ini juga mendorong pemanfaatan identitas lokal sebagai keunggulan kompetitif 

dalam memperluas akses pasar. Dengan demikian, penguatan diversifikasi produk dan branding lokal 

berkontribusi positif terhadap peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM kerajinan bambu di 

Desa Sukasari, serta mendukung pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi desa. 

 
Keywords:  Kerajinan Bambu, Diversivikasi Produk, Branding Lokal. 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran 

strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, 

menciptakan lapangan kerja, serta 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Salah satu sektor 

UMKM yang memiliki potensi besar 

namun belum dikelola secara optimal 

adalah UMKM kerajinan bambu. Desa 

Sukasari, Kecamatan Tunjung Teja, 

merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki ketersediaan bahan baku 

bambu melimpah serta keterampilan 

masyarakat dalam mengolah bambu 

menjadi berbagai produk kerajinan. 

Potensi ini menjadi modal sosial dan 

ekonomi yang penting untuk 

dikembangkan sebagai sumber 

pendapatan masyarakat desa(Wikansari 

et al., 2025). 

Namun demikian, UMKM 

kerajinan bambu di Desa Sukasari 

masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang menghambat 

peningkatan daya saing. Produk yang 

dihasilkan umumnya masih bersifat 

konvensional, dengan desain sederhana 

dan variasi produk yang terbatas. 

Kondisi tersebut menyebabkan produk 

bambu kurang mampu bersaing dengan 

produk sejenis dari daerah lain yang 

telah menerapkan inovasi desain, 

fungsi, dan nilai estetika yang lebih 

tinggi. Selain itu, rendahnya 

kemampuan pelaku UMKM dalam 

melakukan diversifikasi produk 

berdampak pada keterbatasan pangsa 

pasar serta ketergantungan pada 

permintaan lokal semata(Ragil et al., 

2025). 

Permasalahan lain yang cukup 

signifikan adalah lemahnya aspek 

branding dan pemasaran produk. 

Sebagian besar pelaku UMKM 

kerajinan bambu di Desa Sukasari 

belum memiliki identitas merek yang 

jelas, baik dari segi nama produk, logo, 

kemasan, maupun strategi promosi. 

Produk umumnya dijual tanpa label 

dan kemasan yang menarik, sehingga 

nilai jual produk menjadi rendah dan 

sulit dikenali oleh konsumen. 

Minimnya pemanfaatan media digital 

dan pemasaran berbasis teknologi juga 

menyebabkan produk kerajinan bambu 

kurang dikenal secara luas, padahal 

peluang pasar baik di tingkat regional 

maupun nasional cukup terbuka. 

Di tengah meningkatnya minat 

masyarakat terhadap produk ramah 

lingkungan dan berbasis kearifan lokal, 

kerajinan bambu sesungguhnya 

memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan sebagai produk 

unggulan desa. Bambu sebagai bahan 

baku memiliki keunggulan karena 

bersifat alami, berkelanjutan, serta 

memiliki nilai estetika tinggi apabila 

diolah dengan desain yang inovatif. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

strategis untuk memperkuat daya saing 

UMKM kerajinan bambu melalui 

diversifikasi produk yang berorientasi 

pada kebutuhan pasar, serta penguatan 

branding lokal yang mampu 

menonjolkan identitas dan keunikan 

Desa Sukasari. 

Kegiatan penguatan daya saing 

UMKM kerajinan bambu melalui 

diversifikasi produk dan branding lokal 

menjadi langkah penting dalam 

mendorong peningkatan kualitas dan 

nilai tambah produk. Melalui 

pendampingan dan pelatihan yang 

terstruktur, diharapkan pelaku UMKM 

mampu mengembangkan variasi 

produk yang lebih inovatif, fungsional, 
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dan bernilai ekonomis, serta memiliki 

merek dan kemasan yang menarik dan 

kompetitif. Dengan demikian, UMKM 

kerajinan bambu di Desa Sukasari 

tidak hanya mampu bertahan, tetapi 

juga berkembang secara berkelanjutan 

dan berkontribusi terhadap peningkatan 

perekonomian masyarakat 

desa(Muhdar & Fujiaturrahman, 2025). 

Selain aspek produksi dan 

pemasaran, penguatan kapasitas 

sumber daya manusia pelaku UMKM 

juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing kerajinan 

bambu di Desa Sukasari. Sebagian 

besar pelaku UMKM masih 

menjalankan usaha secara turun-

temurun dengan pendekatan 

tradisional, tanpa perencanaan usaha 

yang matang, pencatatan keuangan 

sederhana, maupun strategi 

pengembangan jangka panjang. 

Kondisi ini menyebabkan pelaku 

UMKM kesulitan dalam menentukan 

harga jual yang kompetitif, mengelola 

biaya produksi, serta mengukur 

keuntungan usaha secara akurat. 

Akibatnya, keberlanjutan usaha 

menjadi rentan dan sulit berkembang 

secara optimal(Hibar et al., 2026). 

Melalui kegiatan pengabdian 

ini, diharapkan terjadi transfer 

pengetahuan dan keterampilan yang 

aplikatif kepada pelaku UMKM, tidak 

hanya dalam aspek teknis produksi, 

tetapi juga dalam manajemen usaha 

dan pemasaran. Pendekatan partisipatif 

yang melibatkan pelaku UMKM secara 

aktif akan mendorong tumbuhnya 

kesadaran akan pentingnya inovasi, 

kualitas produk, dan citra merek dalam 

menghadapi persaingan pasar. 

Penguatan branding lokal juga 

diharapkan mampu membangun rasa 

bangga terhadap produk kerajinan 

bambu sebagai identitas Desa Sukasari, 

sehingga mendorong kolaborasi antar 

pelaku UMKM dan pemerintah desa. 

Dengan adanya sinergi antara 

potensi lokal, peningkatan kapasitas 

pelaku UMKM, serta dukungan 

kelembagaan desa, kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi model 

pemberdayaan UMKM berbasis 

kearifan lokal yang berkelanjutan. Pada 

akhirnya, penguatan daya saing 

UMKM kerajinan bambu tidak hanya 

berdampak pada peningkatan 

pendapatan pelaku usaha, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi desa yang inklusif dan 

berkelanjutan(Hidayat et al., 2025). 

  

METODE 

 

Metode pelaksanaan kegiatan 

penguatan daya saing UMKM kerajinan 

bambu di Desa Sukasari, Kecamatan 

Tunjung Teja, dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif dan 

pendampingan berkelanjutan. Tahap 

awal diawali dengan kegiatan observasi 

dan identifikasi permasalahan untuk 

memetakan kondisi eksisting UMKM, 

meliputi jenis produk, proses produksi, 

kapasitas sumber daya manusia, serta 

pola pemasaran yang telah berjalan. 

Hasil pemetaan tersebut menjadi dasar 

dalam penyusunan materi pelatihan 

yang relevan dengan kebutuhan pelaku 

UMKM. Selanjutnya, dilakukan 

pelatihan diversifikasi produk yang 

berfokus pada pengembangan desain, 

fungsi, dan inovasi produk kerajinan 

bambu agar lebih variatif dan bernilai 

tambah, dengan tetap mempertahankan 

kearifan lokal sebagai ciri khas Desa 

Sukasari. 

Tahap berikutnya adalah 

penguatan branding lokal dan 

pemasaran produk melalui 

pendampingan intensif. Kegiatan ini 

meliputi pelatihan pembuatan identitas 

merek, seperti penentuan nama produk, 

logo, kemasan, serta strategi promosi 

yang efektif, termasuk pemanfaatan 
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media digital dan pemasaran berbasis 

daring. Selain itu, dilakukan 

pendampingan manajemen usaha 

sederhana, seperti pencatatan keuangan 

dan penetapan harga jual. Seluruh 

rangkaian kegiatan dilaksanakan 

melalui praktik langsung, diskusi, dan 

evaluasi berkala untuk memastikan 

keterampilan yang diperoleh dapat 

diterapkan secara mandiri. Dengan 

metode ini, diharapkan pelaku UMKM 

mampu meningkatkan daya saing 

produk kerajinan bambu secara 

berkelanjutan dan memperluas akses 

pasar(Zahro et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan penguatan 

daya saing UMKM kerajinan bambu di 

Desa Sukasari, Kecamatan Tunjung 

Teja, menunjukkan hasil yang positif 

baik dari aspek peningkatan kapasitas 

pelaku usaha maupun kualitas produk 

yang dihasilkan. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan evaluasi 

pascapelaksanaan kegiatan, terdapat 

perubahan signifikan dalam pemahaman 

pelaku UMKM mengenai pentingnya 

inovasi produk dan strategi pemasaran 

berbasis branding lokal. Pelaku UMKM 

yang sebelumnya hanya memproduksi 

satu atau dua jenis kerajinan bambu 

dengan desain sederhana mulai mampu 

mengembangkan variasi produk baru 

yang lebih fungsional dan bernilai 

estetika, seperti peralatan rumah tangga, 

souvenir, dan produk dekoratif dengan 

sentuhan desain modern tanpa 

meninggalkan unsur kearifan 

lokal(Rahmawati et al., 2025). 

Dari sisi diversifikasi produk, 

hasil kegiatan menunjukkan 

meningkatnya keterampilan teknis 

pelaku UMKM dalam mengolah bambu 

menjadi produk yang lebih inovatif. 

Pelatihan yang diberikan mendorong 

pelaku UMKM untuk memahami 

kebutuhan pasar dan menyesuaikan 

produk dengan selera konsumen. 

Diversifikasi ini tidak hanya berdampak 

pada peningkatan kualitas produk, tetapi 

juga membuka peluang pasar yang lebih 

luas. Produk kerajinan bambu yang 

sebelumnya hanya dipasarkan di 

lingkungan sekitar desa kini mulai 

diminati oleh konsumen dari luar 

wilayah, terutama karena keunikan 

desain dan fungsi produk yang lebih 

variatif(Hasibuan & Hidayat, n.d.). 

Penguatan branding lokal juga 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan daya saing 

UMKM. Sebelum kegiatan 

berlangsung, sebagian besar produk 

kerajinan bambu belum memiliki 

identitas merek yang jelas dan 

dipasarkan tanpa kemasan. Melalui 

pendampingan branding, pelaku 

UMKM mulai memiliki pemahaman 

tentang pentingnya identitas produk 

sebagai pembeda di pasar. Hasilnya, 

beberapa UMKM telah memiliki nama 

merek, logo sederhana, serta kemasan 

yang lebih menarik dan informatif. 

Branding lokal yang mengangkat 

identitas Desa Sukasari sebagai sentra 

kerajinan bambu turut memperkuat citra 

produk sebagai hasil karya lokal yang 

memiliki nilai budaya dan ramah 

lingkungan(Oktober et al., 2025). 

Selain itu, kegiatan 

pendampingan manajemen usaha 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengelola usahanya 

secara lebih profesional. Pelaku UMKM 

mulai menerapkan pencatatan keuangan 

sederhana, memahami struktur biaya 

produksi, serta mampu menentukan 

harga jual yang lebih tepat. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya 

kesadaran pelaku UMKM terhadap 

keberlanjutan usaha dan pentingnya 

perencanaan jangka panjang. Meskipun 

masih dalam tahap awal, perubahan 
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pola pikir ini menjadi modal penting 

dalam pengembangan UMKM kerajinan 

bambu ke depan. 

Dari sisi pemasaran, 

pemanfaatan media digital sebagai 

sarana promosi mulai diperkenalkan 

dan diterapkan oleh sebagian pelaku 

UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan minat pelaku 

UMKM untuk menggunakan media 

sosial sebagai sarana memperkenalkan 

produk mereka. Meskipun belum 

seluruh pelaku UMKM mampu 

mengelola pemasaran digital secara 

optimal, langkah awal ini menjadi 

indikator positif dalam upaya 

memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing produk. 

Secara keseluruhan, hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan pendampingan yang 

terintegrasi antara diversifikasi produk, 

penguatan branding lokal, dan 

peningkatan kapasitas manajemen usaha 

mampu memberikan dampak nyata 

terhadap penguatan daya saing UMKM 

kerajinan bambu di Desa Sukasari. 

Pembahasan ini menegaskan bahwa 

pengembangan UMKM berbasis potensi 

lokal memerlukan sinergi antara inovasi 

produk, identitas merek yang kuat, serta 

pengelolaan usaha yang berkelanjutan. 

Ke depan, keberlanjutan program dan 

dukungan dari pemerintah desa serta 

pemangku kepentingan lainnya menjadi 

faktor kunci agar hasil yang telah 

dicapai dapat terus dikembangkan dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap perekonomian desa. 

Lebih lanjut, hasil kegiatan 

menunjukkan adanya perubahan sikap dan 

pola pikir (mindset) pelaku UMKM 

terhadap pentingnya inovasi dan orientasi 

pasar. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

sebagian besar pelaku UMKM 

memproduksi kerajinan bambu 

berdasarkan kebiasaan dan permintaan 

lama tanpa mempertimbangkan tren pasar. 

Setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan 

pendampingan, pelaku UMKM mulai 

memahami bahwa inovasi produk 

merupakan faktor kunci dalam 

mempertahankan keberlanjutan usaha. 

Hal ini terlihat dari munculnya inisiatif 

pelaku UMKM untuk melakukan 

eksperimen desain, mengombinasikan 

bambu dengan bahan lain, serta 

menyesuaikan ukuran dan fungsi produk 

sesuai kebutuhan konsumen. 

Dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat, kegiatan ini juga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kepercayaan diri pelaku UMKM. 

Pelibatan aktif dalam proses pelatihan dan 

praktik langsung mendorong pelaku 

UMKM untuk lebih terbuka terhadap 

perubahan dan kolaborasi. Diskusi 

kelompok dan sesi evaluasi bersama 

menjadi ruang pembelajaran kolektif yang 

memperkuat solidaritas antar pelaku 

usaha. Kondisi ini membuka peluang 

terbentuknya jejaring UMKM kerajinan 

bambu di Desa Sukasari sebagai wadah 

berbagi pengalaman, bahan baku, serta 

strategi pemasaran, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan efisiensi dan daya 

saing secara kolektif(Oktober et al., 2025). 

Dari perspektif ekonomi lokal, 

hasil kegiatan menunjukkan potensi 

peningkatan nilai tambah produk 

kerajinan bambu. Diversifikasi produk 

dan perbaikan kemasan berdampak pada 

kenaikan harga jual produk dibandingkan 

sebelum kegiatan dilaksanakan. Meskipun 

peningkatan pendapatan belum dapat 

diukur secara signifikan dalam jangka 

pendek, indikasi awal menunjukkan 

adanya peluang peningkatan omzet seiring 

dengan membaiknya kualitas produk dan 

perluasan akses pasar. Hal ini 

memperkuat pandangan bahwa UMKM 

berbasis potensi lokal dapat menjadi 

penggerak ekonomi desa apabila dikelola 

secara inovatif dan berkelanjutan. 

Pembahasan hasil kegiatan ini 

juga menunjukkan bahwa branding lokal 
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memiliki peran strategis dalam 

memperkuat identitas produk UMKM. 

Penggunaan nama merek dan visual yang 

mencerminkan karakter Desa Sukasari 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pemasaran, tetapi juga sebagai sarana 

pelestarian nilai budaya lokal. Produk 

kerajinan bambu tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai barang fungsional, 

melainkan sebagai representasi identitas 

dan kreativitas masyarakat desa. Dengan 

demikian, branding lokal menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan 

daya saing sekaligus memperkuat posisi 

produk di tengah persaingan pasar yang 

semakin kompetitif. 

Namun demikian, pelaksanaan 

kegiatan ini juga menghadapi beberapa 

tantangan yang perlu menjadi bahan 

evaluasi. Keterbatasan waktu 

pendampingan menyebabkan belum 

seluruh pelaku UMKM mampu 

mengimplementasikan seluruh materi 

secara optimal, khususnya dalam aspek 

pemasaran digital dan pengelolaan media 

sosial. Selain itu, keterbatasan akses 

terhadap peralatan produksi modern dan 

modal usaha masih menjadi kendala bagi 

pengembangan produk dalam skala yang 

lebih besar. Tantangan ini menunjukkan 

bahwa penguatan daya saing UMKM 

memerlukan pendampingan jangka 

panjang serta dukungan berkelanjutan dari 

pemerintah desa, perguruan tinggi, dan 

pihak terkait lainnya. 

Secara konseptual, hasil kegiatan 

ini sejalan dengan teori pemberdayaan 

masyarakat yang menekankan pentingnya 

peningkatan kapasitas, partisipasi aktif, 

dan pemanfaatan potensi lokal. 

Pendekatan pengabdian yang diterapkan 

tidak hanya berfokus pada output berupa 

produk, tetapi juga pada proses 

pembelajaran dan perubahan perilaku 

pelaku UMKM. Hal ini memperkuat 

argumen bahwa keberhasilan 

pengembangan UMKM tidak semata-

mata ditentukan oleh bantuan modal, 

tetapi oleh kemampuan pelaku usaha 

dalam beradaptasi, berinovasi, dan 

membangun identitas usaha yang kuat. 

Dengan demikian, tambahan hasil 

dan pembahasan ini menegaskan bahwa 

kegiatan penguatan daya saing UMKM 

kerajinan bambu di Desa Sukasari 

memberikan dampak multidimensional, 

baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun 

budaya. Ke depan, keberlanjutan program 

melalui pendampingan lanjutan, integrasi 

dengan kebijakan desa, serta 

pengembangan kemitraan dengan pasar 

dan lembaga pendukung menjadi langkah 

strategis untuk memastikan hasil yang 

telah dicapai dapat berkembang secara 

optimal dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan penguatan daya saing 

UMKM kerajinan bambu melalui 

diversifikasi produk dan branding lokal 

di Desa Sukasari, Kecamatan Tunjung 

Teja, telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kapasitas pelaku 

usaha dan kualitas produk yang 

dihasilkan. Melalui pendekatan 

pendampingan yang partisipatif, pelaku 

UMKM memperoleh pemahaman dan 

keterampilan baru dalam 

mengembangkan variasi produk yang 

lebih inovatif, fungsional, dan bernilai 

tambah, sehingga mampu meningkatkan 

daya saing produk di pasar. 

Selain itu, penguatan branding 

lokal terbukti berperan penting dalam 

membangun identitas produk kerajinan 

bambu sebagai produk unggulan desa. 

Penerapan nama merek, logo, dan 

kemasan yang lebih menarik mampu 

meningkatkan citra produk serta 

membuka peluang perluasan pasar. 

Pendampingan manajemen usaha dan 

pengenalan pemasaran digital juga 

mendorong perubahan pola pikir pelaku 

UMKM menuju pengelolaan usaha 
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yang lebih profesional dan berorientasi 

pada keberlanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan 

UMKM berbasis potensi lokal 

memerlukan sinergi antara inovasi 

produk, penguatan identitas merek, 

serta peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia. Meskipun masih terdapat 

keterbatasan dalam implementasi dan 

jangkauan pendampingan, hasil 

kegiatan ini menjadi fondasi yang kuat 

bagi pengembangan UMKM kerajinan 

bambu di Desa Sukasari secara 

berkelanjutan. Ke depan, dukungan 

berkelanjutan dari pemerintah desa dan 

pemangku kepentingan terkait sangat 

diperlukan agar UMKM mampu 

berkembang secara mandiri dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

perekonomian desa. 
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Universitas Diponegoro , 

Indonesia Kelurahan Tugurejo 

merupakan salah satu wilayah 

administratif yang berada di 

Kecamatan Tugu , Kota 

Semarang ( Kelurahan Tugurejo 

, 2025 ). Secara geografis , 

wilayah ini termasuk dalam 

kawasan pesisir yang memiliki 

akses langsung ke garis pantai 

utara Pulau Jawa . Kondisi 

geografis tersebut menjadikan 

Tugurejo memiliki potensi 

sumber daya alam pesisir yang 

cukup melimpah , meliputi 

ekosistem tambak , kawasan 

hutan mangrove , serta sumber 

daya perikanan tangkap dan 

budidaya . Selain itu , wilayah 

ini juga memiliki potensi wisata 

berbasis alam , khususnya 

wisata edukatif mangrove yang 

dikelola secara partisipatif oleh 

masyarakat setempat melalui 

kelompok-kelompok penggerak 

wisata local ( Anggoro et al ., 

2021 ) ( Suryanti et al ., 2025 ). 

Sebagai masyarakat yang hidup 

di kawasan pesisir , sebagian 

besar penduduk Tugurejo 

menggantungkan mata 

pencahariannya pada sektor 

kelautan dan perikanan . 

Menurut Lolowang et al . ( 2022 

), mata pencaharian masyarakat 

pesisir dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga kelompok , yaitu 

pemanfaat sumber daya laut 

secara langsung ( seperti 

nelayan dan pembudidaya ), 

pengolah hasil perikanan ( 

seperti pembuat terasi , kerupuk 

, dan abon ikan ), serta pelaku 

usaha penunjang kegiatan 

ekonomi perikanan , seperti 

pemilik warung , bengkel , atau 

tenaga kerja angkut . Pola ini 

juga tercermin di Tugurejo , di 

mana masyarakat menjalankan 

usaha budidaya , pengolahan 

ikan bandeng , serta aktivitas 

pendukung seperti perdagangan 

dan jasa informal . Kegiatan 

ekonomi yang dominan meliputi 

budidaya ikan bandeng , 

pengolahan hasil perikanan 

rumah tangga , serta 

pemanfaatan kawasan pesisir 

untuk kegiatan wisata dan 

edukasi lingkungan . Karakter 

masyarakat pesisir yang dinamis 

dan adaptif membuat mereka 

terbuka terhadap inovasi , 

namun di sisi lain masih 

terdapat keterbatasan dalam hal 

akses terhadap teknologi , 

pendidikan , dan manajemen 

usaha yang efektif . Hal ini 

terlihat dari banyaknya pelaku 

UMKM di Tugurejo yang masih 

men…. September. 
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